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	Abstract: This study aims to determine the effect of quality costs on company profitability. The method used is a descriptive method with a case study approach. Descriptive method is a research method carried out by collecting, presenting, and analysing data based on existing facts in a company or a method that aims to describe the nature of something that is going on at the time the research is carried out that is going on at the time the research is carried out and examine the causes of a particular symptom. Data was obtained from a questionnaire using 30 respondents from each department. The data was analysed using simple regression analysis. Validity testing is done to determine whether the data measuring instrument is valid. Meanwhile, the reliability test is carried out to determine whether the measuring instrument used is relatively consistent and will produce the same data when used twice or more. The conclusion drawn by the author in this study based on simple regression analysis is that there is a significant difference between quality costs and profitability levels.
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh biaya kualitas terhadap profitabilitas perusahaan. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Metode deskriptif adalah metode penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, menyajikan, dan menganalisis data berdasarkan fakta yang ada pada suatu perusahaan atau suatu metode yang bertujuan untuk menggambarkan sifat sesuatu yang tengah berlangsung pada saat penelitian dilakukan yang tengah berlangsung pada saat penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu. Data diperoleh dari kuersioner dengan menggunakan 30 responden dari masing-masing departemen. Data dianalisis dengan menggunakan analisis regresi sederhana. Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur data tersebut valid. Sedangkan Sedangkan uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang digunakan dalam relatif konsisten dan akan menghasilkan data yang sama bila digunakan dua kali atau lebih. Kesimpulan yang diambil oleh penulis dalam penelitian ini berdasarkan analisis regresi sederhana adalah adanya perbedaan yang signifikan antara biaya kualitas terhadap tingkat profitabilitas.


INTRODUCTION
Perkembangan pesat dalam bisnis perhotelan saat ini telah menarik minat para pengusaha untuk ikut serta terjun ke bisnis ini, sehingga menimbulkan semakin tajamnya persaingan yang ada. Supaya dapat bersaing dengan baik diantara hotelhotel yang semakin banyak jumlahnya, maka suatu hotel harus dapat meningkatkan tingkat pelayanan untuk mendapatkan laba yang maksimal. Untuk mencapai tingkat pelayanan, suatu hotel harus melaksanakan semua aktivitas dari setiap unit jasa hotel tersebut. Salah satu cara untuk membedakan sebuah hotel dengan hotel yang lainnya adalah mengetengahkan jasa yang berkualitas tinggi daripada para pesaingnya. Kuncinya adalah menyesuaikan atau melebihi harapan pelanggan. Konsumen memilih para penyedia jasa atas dasar kualitas jasa yang ditawarkan dan setelah menerima jasa, mereka membandingkannya dengan apa yang dikehendaki. 
Jika kenyataan yang dirasakan berada di bawah yang diharapkan, konsumen akan kehilangan kepercayaan kepada penyedia jasa. Jika kenyataan yang dirasakan sesuai dengan mutu yang dikehendaki, mereka akan terus menggunakan jasa yang ditawarkan penyedia jasa tersebut. Oleh karena itu, perusahaan harus mengidentifikasikan keinginan konsumen dalam hal kualitas. Membahas mengenai pengukuran terhadap kualitas, tidak akan terlepas dengan aspek kuantitatif yang melekat padanya, yaitu mengenai biaya kualitas (cost of quality). Biaya kualitas ini merupakan salah satu cara menerjemahkan bahasa kualitas ke dalam bahasa yang dapat dikuantifikasikan sehingga memudahkan dalam pengukurannya. Biaya kualitas merupakan indikator finansial kinerja kualitas perusahaan. 
Beberapa perusahaan kelas dunia menggunakan ukuran biaya kualitas sebagai indikator keberhasilan program kualitas yang dapat dihubungkan dengan keuntungan perusahaan, nilai penjualan, harga pokok penjualan atau total biaya produksi. Hotel yang memilih untuk bersaing melalui harga yang rendah bukan berarti memilih untuk memproduksi dengan kualitas rendah. Harga yang rendah tetap harus memenuhi harapan pelanggan. Sama halnya dengan itu, strategi diferensiasi akan tidak efektif jika hotel gagal untuk membangun kualitas dalam produknya. Sementara itu kualitas suatu produk atau jasa dapat diukur secara finansial maupun non finansial. 
Kuantifikasi kualitas ke dalam satuan uang memunculkan adanya istilah biaya kualitas. Yang dimaksud dengan biaya kualitas adalah: "Cost incurred to prevent, or cost arising as a result of the production of a low quality product. These cost focus on conformance quality and are incurred in all business functions of the value chain". (Horngren, 2000:677) Biaya kualitas yang terjadi dalam suatu perusahaan dapat digunakan untuk mengetahui sampai sejauh mana fungsi sistem pengendalian kualitas yang diterapkan oleh perusahaan. Semakin rendahnya biaya kualitas menunjukkan semakin baiknya program perbaikan kualitas yang dijalankan oleh perusahaan. Dan tentunya semakin baik kualitas yang dihasilkan secara tidak langsung dapat meningkatkan pangsa pasar dan nilai penjualan. 
Meningkatnya penjualan dengan semakin menurunnya biaya yang dikeluarkan maka tentu akan meningkatkan tingkat profitabilitas perusahaan. Merujuk pada paparan sebelumnya bahwa biaya kualitas sebagai ukuran kuantitatif yang dipergunakan untuk mengukur kualitas dan pengaruhnya terhadap tingkat profitabilitas, maka penulis tertarik untuk membahas dan meniliti lebih lanjut mengenai seberapa besar pengaruh biaya kualitas terhadap tingkat profitabilitas hotel serta untuk mengetahui apakah dengan adanya biaya kualitas yang dikeluarkan oleh hotel akan memberikan andil terhadap peningkatan profitabilitas hotel atau tidak. 
Maka berdasarkan permasalah di atas, yang menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah? Bagaimana penerapan biaya kualitas perusahaan? Bagaimana pengaruh biaya kualitas terhadap tingkat profitabilitas perusahaan?
METHOD
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh biaya kualitas pada profitabilitas perusahaan, sehingga objek dari penelitian ini adalah seluruh biaya yang berkaitan dengan biaya kualitas perusahaan. Sedangkan yang menjadi subyek penelitian yang penulis pilih adalah para karyawan yang berada di ssetiap departemen perusahaan.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Metode deskriptif yaitu suatu metode penelitian yang dilaksanakan dengan cara mengumpulkan, menyajikan, dan menganalisis data perusahaan berdasarkan fakta yang ada atau suatu metode yang bertujuan untuk menggambarkan sifat sesuatu yang tengah berlangsung pada saat riset dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu (Husein Umar, 2001:55). 
Pendekatan studi kasus adalah penelitian yang dimaksudkan untuk mempelajari secara intensif latar belakang serta interaksi lingkungan dari objek penelitian sehingga dapat memberikan gambaran tentang latar belakang, sifat-sifat serta karakter yang khas dari objek penelitian. Sedangkan analisis dilakukan melalui pendekatan kuantitatif dengan metode statistik untuk keperluan pengujian hipotesis. 
Dalam pengumpulan data yang berhubungan dengan penelitian, maka penulis mencari responden untuk diberikan kuersioner dengan cara populasi target. Populasi target adalah populasi spesifik yang relevan dengan tujuan atau masalah penelitian, dimana semua populasi target diberikan kuersioner dari penulis, tetapi tergantung dari kesediaan mereka untuk mengisi kuersioner tersebut. Dalam pengumpulan data, pada awalnya responden yang penulis pilih untuk diberikan kuersioner adalah General Manager, Food & Beverage Manager, Front Office Manager, Chief Engineering, Housekeeping, Sales & Marketing Manager, Accounting Manager, dan HRD Manager. Penulis menggangap bahwa mereka kompeten dan dapat memberikan persepsi yang objektif dan mengetahui masalah yang berkaitan dengan penelitian yaitu mengenai pengaruh biaya kualitas terhadap profitabilitas perusahaan. 
Data Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penulisan penelitian ini adalah: 
1. Studi kepustakaan (Library Research) Penelitian dilakukan dengan membaca, mengumpulkan, mencatat, dan mempelajari data-data yang didapat dari buku- buku, artikel, literatur, serta sumber lainnya yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Tujuannya dalah sebagai landasan teoritis yang akan digunakan sebagai pembanding dan pendukung pembahasan. 
2. Studi lapangan (Field Research) Penelitian yang dilakukan secara langsung ke lokasi obyek penelitian (perusahaan) untuk mendapatkan data primer berupa fakta–fakta yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Dalam melakukan studi lapangan, penulis menggunakan teknik perolehan data sebagai berikut: 
a) Observasi, yakni dengan mengamati secara langsung objek yang akan diteliti. 
b) Wawancara atau interview, yaitu dengan berdialog atau berkomunikasi langsung dengan pihak yang berhubungan dengan data penelitian yang diperlukan. 
c) Dokumentasi, yaitu meneliti dan mempelajari dokumen–dokumen yang terdapat di perusahaan yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
d) Angket (kuesioner) yaitu teknik pengumpulan data dengan angket ini dilengkapi alat bantu pengumpulan data berupa daftar pertanyaan kepada pihak-pihak yang terlibat dalam masalah yang diteliti. 
Sesuai dengan judul penelitian, yaitu “Pengaruh Biaya Kualitas Terhadap Tingkat Profitabilitas pada The Majesty Hotel & Apartment” maka terdapat dua variabel penelitian ini, yaitu: a) Variabel Independen (Variabel X) Adalah variabel yang keberadaannya tidak dipengaruhi variabel lain, tetapi akan mempengaruhi variable lain. Dalam penelitian ini variabel independen (X) adalah “Biaya Kualitas”. b) Variabel Dependen (Variabel Y) Adalah variabel yang dipengaruhi oleh variable lain. Dalam penelitian ini, variabel dependen (Y) adalah “Profitabilitas”. 
Setelah dilakukan pengumpulan data, maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji validitas pada kuesioner yang telah disebarkan. Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat mengukur data itu valid. Validitas menunjukkan bahwa suatu pengujian benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur (Jogiyanto, 2004). Validitas dapat berupa validitas eksternal dan validitas internal. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas internal. Validitas internal menunjukkan kemampuan dari instrument riset mengukur apa yang seharusnya diukur dari suatu konsep (Jogiyanto, 2004). Validitas internal dapat dikelompokkan ke dalam tiga kelompok, yaitu validitas isi, validitas berhubungan dengan kriteria, dan validitas konstruk. Validitas internal yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas konstruk, karena digunakan untuk menunjukkan seberapa baik hasil-hasil yang diperoleh dari penggunaan suatu pengukur sesuai dengan teori-teori yang digunakan suatu konstruk (Jogiyanto, 2004). Analisis ini digunakan dengan menggunakan Analysis Correlation Person. Suatu data dikatakan valid bila loading factor >0,4. 
Realibilitas menunjukkan konsistensi dan stabilitas dari suatu skor (skala pengukuran). Realibilitas berbeda dengan validitas karena memusatkan perhatian pasa konsistensi dan memperhatikan masalah ketepatan. Realibilitas mencakup dua hal, yaitu stabilitas ukuran dan konsistensi internal ukuran. Pengujian reabilitas pada pengujian ini menggunakan konsistensi internal ukuran yang merupakan indikasi homogenitas item-item yang ada dalam ukuran yang menyusun konstruk. Pengujian realibilitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang digunakan relatif konsisten dan akan menghasilkan data yang sama bila digunakan dua kali atau lebih. Pengujian realibilitas ini dilakukan pada butir-butir pernyataan yang telah valid. Tinggi rendahnya realibilitas secara empiris ditunjukkan oleh suatu angka yang disebut koefisien realibilitas yang secara teoritis nialinya berkisar antara 0,00-1,00. 
Pada penelitian ini, penulis melakukan pengujian hipotesis yang berkenaan dengan signifikasi atau tidaknya hubungan variable X terhadap variable Y. Hipotesis Null (H0) menyatakan tidak terdapatnya hubungan yang tidak signifikan dari variable independen terhadap variable dependen. Hipotesis Alternatif (H1) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dari variable inddependen terhadap variabel dependen. Hipotesis tersebut dinyatakan sebagai berikut: H0: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara biaya kualitas terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. H1: Terdapat hubungan yang signifikan antara biaya kualitas terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. 
Analisis yang akan digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linear sederhana untuk hipotesis yang diasumsikan dalam penelitian ini (untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antar objek yang diteliti). Menurut Sugiyono (2005:243–244) dikemukakan bahwa: “Regresi linear sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal antara variable independen dengan variable dependen”. Persamaan umum regresi linear sederhana adalah sebagai berikut: 
Y = a + bX 
Keterangan: 
Y = Variabel dependen. 
b = Koefisien regresi 
a = Konstanta 
X = Variabel independen 
RESULTS AND DISCUSSION
Hasil Penelitian
The Majesty Hotel and Apartment sudah mengeluarkan biaya–biaya yang berkaitan dengan peningkatan kualitas jasa hotel. Biaya–biaya tersebut disebut sebagai biaya kualitas, hanya saja belum diklasifikasikan ke dalam empat golongan biaya kualitas. Biaya–biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan menghasilkan kualitas jasa yang baik: 
1. Biaya pencegahan (Prevention Costs) 1) Biaya perawatan mesin dan peralatan. Pengeluaran biaya perawatan mesin untuk alat kebersihan kamar memberikan dampak yang positif dalam meningkatkan tingkat hunian kamar. Kamar yang kondisi AC-nya baik akan memberikan kenyamanan dan nilai tambah terhadap penjualan kamar. 2) Biaya training pekerja. Biaya pendidikan dan pelatihan bagi karyawan dapat meningkatkan mutu terhadap tingkat hunian di dalam hotel. 3) Paper-Stationary printing. Perlengkapan berupa alat tulis untuk keperluan tamu seperti brosur, map, bullpen, kertas surat, dll sudah terpenuhi di setiap kamar hotel. 
2. Biaya penilaian (appraisal costs) 1) Cleaning equipment expense Biaya untuk menjaga dan mengontrol peralatan-peralatan di dalam kamar agar meningkatkan mutu dan tingkat hunian kamar. 
3. Biaya kegagalan internal (internal failure costs), terdiri dari: 1) Biaya perbaikan kerusakan mesin karena terjadi kegagalan produk. 
4. Biaya kegagalan eksternal (external failure costs), terdiri dari: 1) Biaya penanganan keluhan pelanggan. 
Berdasarkan penelitian, penerapan biaya kualitas pada The Majesty Hotel and Apartment sudah memadai karena perusahaan terus berupaya untuk meningkatkan kualitas produk maupun jasa perusahaan dan jarang sekali terjadi keluhan dari pelanggan. The Majesty Hotel and Apartment juga sudah menganggarkan biaya untuk peningkatan dan pengendalian kualitas, baik untuk pengembangan maupun perbaikan kualitas produk maupun jasa perusahaan. Biaya kualitas ini mencakup kegiatan pelatihan karyawan (training), inspeksi dan evaluasi yang dilakukan untuk mengecek kualitas. 
Biaya kualitas yang ada di The Majesty Hotel and Apartment dilaporkan kepada manajer dalam bentuk laporan keuangan pada umunya dari tiap-tiap departemen, tidak diklasifikasikan ke dalam empat golongan biaya kualitas. Laporan tersebut diberikan pada manajer (General Manager) untuk ditinjau ulang dan kemudian dilaporkan kepada Direktur untuk dipertanggungjawabkan. 
Berdasarkan uji validitas ini, dapat diambil kesimpulan bahwa data kuersioner atas total keseluruhan jawaban pertanyaan mengenai variabel independen (biaya kualitas) dan variabel dependen (profitabilitas) dikatakan valid, karena nilai Pearrson Correlation sebesar 0,617>0.4. Hasil ini menunjukkan bahwa alat ukur yang digunakan (kuersioner) memiliki ketepatan dan kecermatan sebesar 61,7% dalam hal menunjukkan seberapa nyata suatu pengujian kuersioner mengukur biaya kualitas dan tingkat profitabilitas perusahaan. 
Uji relibialitas terhadap biaya kualitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha > 0,3. Hal ini berarti bahwa data penelitian variable independen (Biaya Kualitas) dikatakan reliabel. Berdasarkan hasil pengujian atas hasil kuersioner dimana terdapat 12 pertanyaan yang berkaitan dengan biaya kualitas perusahaan., menunjukkan nilai Cronbach's Alpha > 0,3. Maksudnya pertanyaan kuersioner ini selain valid juga reliable, karena mengukur setiap pertanyaan dengan konsisten berkali-kali, dengan nilai Cronbach's Alpha berada pada nilai antara 0.5-0.7. 
Sedangkan uji relibialitas terhadap biaya kualitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha > 0,3. Hal ini berarti bahwa data penelitian variable dependen (Profitabilitas) dikatakan reliabel. Berdasarkan hasil pengujian atas hasil kuersioner dimana terdapat 7 pertanyaan yang berkaitan dengan mengenai tingkat profitabilitas perusahaan, menunjukkan nilai Cronbach's Alpha > 0,3. Maksudnya pertanyaan kuersioner ini selain valid juga reliable, karena mengukur setiap pertanyaan dengan konsisten berkali-kali, dengan nilai Cronbach's Alpha berada pada nilai antara 0.7-0.8. 
Analisis Regresi Sederhana 
1. Angka R-square adalah 0,381 R-Square dapat disebut koefisien determinasi, yang dalam hal ini berarti 38,1% peningkatan terhadap profitabilitas dapat dijelaskan oleh variabel biaya kualitas. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 61,9% dijelaskan oleh faktor lain selain biaya kualitas yang tidak dibahas dalam penlitian ini. 
2. Standard error of estimates adalah 2,18260 Merupakan tingkat kesalahan yang mungkin timbul sehingga setelah diperhitungkan kembali, maka adjusted R-Square adalah sebesar 0,359. 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai: 
a = konstanta sebesar 11,571. Artinya jika X = 0 maka Y akan bertambah sebesar a yaitu 11,571 kali. 
b = koefisien regresi sebesar 0,398. Artinya setiap penambahan X sebesar 1 (satu) satuan maka Y akan bertambah sebesar 0,398 kali. 
Maka, model atau persamaan regresi linear dalam penelitian ini adalah 
Y = 11,571+ 0,398X 
Signifikansi dari uji individu masing-masing dari koefisien regresi. 
Signifikansi = 0,000 dan yang digunakan adalah α = 0,05. Nilai signifikansi < α, maka H1 diterima dan H0 ditolak, jadi koefisien regresi berpengaruh. 
Setelah melakukan analis hipotesis, penulis membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara biaya kualitas terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. Hal ini bisa dilihat dari hasil uji regrresi sederrhana, dimana dapat dilihat nilai signifikansi menunjukkan angka yang lebih kecil dari α (0,000 < 0,05) sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Maka H1 diterima sehingga dapat ditarik kesimpulan hipotesa penulis” Terdapat hubungan yang signifikan antara biaya kualitas terhadap tingkat profitabilitas perusahaan” diterima.

CONCLUSION
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di The Majesty Hotel and Apartment mengenai Pengaruh Biaya Kualitas terhadap Tingkat Profitabilitas Perusahaan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penerapan biaya kualitas pada The Majesty Hotel and Apartment sudah memadai karena perusahaan terus berupaya untuk meningkatkan kualitas produk maupun jasa perusahaan dan jarang sekali terjadi keluhan dari pelanggan. 
2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara biaya kualitas terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. Hal ini bisa dilihat dari hasil uji regrresi sederhana.
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